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PENENTUAN SEBARAN ENDAPAN VULKANIK GUNUNG
IJEN BANYUWANGI MENGGUNAKAN METODE
GEOLISTRIK RESISTIVITAS KONFIGURASI
DIPOLE — DIPOLE

ABSTRAK

Telah dilaksanakan penelitian dengan metode debklis
resistivitas konfigurasi dipole — dipole untuk metukan struktur
bawah permukaan dan pola sebaran endapan vulkiasekithr lereng
Gunung lijen, Kecamatan Licin, Kabupaten Banyuwadaiya Timur.
Pengukuran dilaksanakan sebanyak 3 lintasan, demgangang
lintasan masing 200 meter, dengan jarak antar reliktsejauh 10
meter.

Berdasarkan hasil pengolahan, pemodelan dan ietagbr
lintasanl memiliki nilai resistivitas batuan antdrdl4 Om sampai
34736Q2m dengan identifikasi litologi bawah permukaanlakigoasir
tuffan, tuff dan lava. Pada lintasan 2 memilikiai resistivitas
batuan antara 583m sampai 11652m dengan identifikasi litologi
bawah permukaan adalah lapili, tuff dan lava. Dadaplintasan 3
memiliki nilai resistivitas batuan antara 1508 sampai 152502m
dengan identifikasi litologi bawah permukaan adadasir tuffan, tuff
dan lava.

Kata Kunci : Geolistrik Resistivitas, Konfigurasi dipole-dipple
Gunung ijen, Endapan vulkanik.



DISTRIBUTION DETERMINATION OF VOLCANIC
DEPOSIT IJEN VOLCANO BANYUWANGI USING
GEOELECTRIC METHOD RESISTIVITY DIPOLE — DIPOLE
CONFIGURATION

ABSTRACT

Has been implemented research using geoelectritiothe
resistivity dipole — dipole configuration to deten® the subsurface
structure and distribution pattern of volcanic d&paaround the
mountain slope ljen, sub Licin, Banyuwangi regenBgst Java.
Measurement carried out three trajectories, eathn2éters of length
with electrodes as far as 10 meters for all trajees.

Based on the result of the processing, modelingl an
interpretation of the subsurface rock resistivijjues in the trajectory
of the one range between 111@m to 34736 Qm with the
identification of subsurface lithology is tuffacensandstone, tuffs,
and lavas. The trajectory of the two range from 888to 11657Qm
with the identification of subsurface lithology lapily, tuffs, and
lavas. The trajectory of the three range betwesl® Om to 15257
Qm with the identification of subsurface lithologg isandstone
tuffaceous, tuffs, and lavas.

Keywords : Geoelectric resistivity, dipole — dipole configtioa,
lien volcano, volcanic deposit.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gunung ljen yang terletak di Kecamatan Licin, Kadtep
Banyuwangi merupakan gunung kawah yang masih dktProvinsi
Jawa Timur. Gunung ljen merupakan salah satu ddejadn wisata di
mana pada puncak gunung merupakan danau kawahndaiggang
berwarna hijau toska dan memiliki derajat keasaysmy tinggi dan
juga berisi air yang telah mengalami mineralisagikanik. Puncak
Gunung ljen ini berada pada ketinggian 2.386 meiias permukaan
laut (Syarifudin, 1978).

Komplek Pegunungan ljen terletak di bagian ujunmuti Pulau
Jawa mulai dari selat Bali sampai daerah Bondowesiiputi luas 500
km?, terdiri dari endapan vulkanik antara lain abuungapi, lapili, dan
leleran lava. Daerah Pegunungan ljen dan sekdateydiri dari
dataran tinggi, bukit-bukit gunungapi, kalderagheg dan dataran yang
merupakan daerah pengendapan (Kusumadinata, dk&) 19

Penelitian kali ini dilaksanakan di sekitar daePalftuding yang
merupakan daerah lereng Gunung ljen. Penelitianmanggunakan
metode Geolistrik Resistivitas untuk mengetahui disin bawah
permukaan tanah daerah sekitar lereng GunungDjer.penelitian ini
nantinya dapat untuk menentukan struktur sebaralapam vulkanik
beserta kedalamannya yang membantu untuk mengdtaihdisi masa
lampau daerah penelitian tersebut.

Penggunaan metode Geolistrik Resistivitas padalifaneini
untuk menentukan distribusi resistivitas bawah pé@man dengan
melakukan pengukuran di permukaan tanah. Pringjp Balam metode
ini adalah dengan menginjeksi arus listrik meladuiatu elektroda
sehingga diperoleh nilai beda potensial dari eteldrtersebut. Dari
hasil survey ini akan diketahui resistivitas bawah permukaangya
berupa nilai resistivitas semu. Nilai ini munculéw@a resistivitas bumi
dianggap homogen dan memberikan nilai resistansy ysma untuk
susunan elektroda yang sama. Nilai resistivitagyydiketahui dapat

1



digunakan untuk menggambarkan kondisi bawah peramuksuatu
daerah penelitian. Metode Geolistrik Resistivitasupakan salah salah
satu metode yang tepat untuk mengetahui bawah Bgeanusuatu
daerah penelitian karena metode ini dapat memetk&adisi bawah
permukaan dengan baik dan tepat. Berdasarkan d@atpdyperoleh dari
hasil pengukuramenggunakan metode ini dapat menentukan sebaran
dan ketebalan endapan vulkanik di sekitar lerengu@g ljen dan pola
sebaran endapannya.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam pemeliia
yaitu:

1. Bagaimanakah struktur sebaran dan ketebalan endaieanik di
sekitar lereng Gunung ljen berdasarkan interpretglistrik
resistivitas konfigurasi dipole — dipole ?

2. Bagaimanakah pola sebaran endapan vulkanik diaselgéteng
Gunung ljen?

1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini memiliki batasan masalah yakni:
1. Penelitian ini berlokasi di lereng Gunung ljen, Kematan Licin,
Banyuwangi.
2. Menggunakan metode geolistrik resistivitas konfegurDipole -
Dipole.

1.4 Tujuan Penelitian

Dalam penelitian kali ini bertujuan untuk mengidfkasi
struktur sebaran dan ketebalan endapan vulkanitasééreng Gunung
ljen, Banyuwangi.

1.5 Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan:
1. Memberikan sumbangan pemikiran dalam bidang ilmngptahuan
khususnya geofisika tentang struktur sebaran emdagkanik.



—
]
=
m
:
(5]
[oF
=
2
©
o]
S
2
x
>
=
[72]
c
©
Q.
(0]
o
o
()
k%)
]
£
—
o
y—
£
c
©
=2
—
(D)
o]
€
()
=
o

akan bermaantakyrenelitian

lereng Gunung ljen yang n

lebih lanjut.







BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lingkungan Pengendapan

Lingkungan pengendapan adalah tempat mengendapnya
material sedimen beserta kondisi fisik, kimia, dhmlogi yang
mencirikan terjadinya mekanisme pengendapan tertednterpretasi
lingkungan pengendapan dapat ditentukan dari stridédimen yang
terbentuk. Struktur sedimen tersebut digunakanraegeluas dalam
memecahkan beberapa macam masalah geologi, kanehdurs ini
terbentuk pada tempat dan waktu pengendapan, gehistguktur ini
merupakan kriteria yang sangat berguna untuk irge&api lingkungan
pengendapan. Terjadinya struktur — struktur sedintensebut
disebabkan oleh mekanisme pengendapan dan koedisilsigkungan
pengendapan tertentu.

Lingkungan pengendapan merupakan keseluruhan dadid
fisik, kimia dan biologi pada tempat di mana matersedimen
terakumulasi. Jadi, lingkungan pengendapan merupalsaiatu
lingkungan tempat terkumpulnya material sedimengydipengaruhi
oleh aspek fisik, kimia dan biologi yang dapat mengaruhi
karakteristik sedimen yang dihasilkan.

Glacler

7 -
island Continental
shelf

Gambar 2.1 Lingkungan pengedapan



Secara umum dikenal 3 lingkungan pengendapan. uinggn
darat, transisi, dan laut. Beberapa contoh lingkandarat misalnya,
endapan sungai dan endapan danau ditransport olejuga dikenal
dengan endapan gurun dglestseryang diendapkan oleh angin yang
dinamakaneolian Endapan transisi merupakan endapan yang terdapat
di daerah antara darat dan laut seperti delta,olagaan litorial.
Sedangkan yang termasuk endapan laut adalah endagapan
neritik, batial, dan abisal (Anonimous, 2012a).

2.1.1 Proses Sedimentasi

Proses sedimentasi adalah proses pengendapanamkaeeina
aliran sungai tidak mampu lagi mengangkut matstéag dibawanya.
Apabila tenaga angkut semakin berkurang, maka rahtgang
berukuran besar dan lebih berat akan terendapkiabite dahulu, baru
kemudian material yang lebih halus dan ringan. &agungai yang
paling efektif untuk proses pengendapan ini add&abian hilir atau
pada bagiarslip of slopepada kelokan sungai, karena biasanya pada
bagian kelokan ini terjadi pengurangan energi yaogup besar.
Ukuran material yang diendapkan berbanding lurusgale besarnya
energi pengangkut, sehingga semakin ke arah leitiergi semakin
kecil, material yang diendapkanpun semakin halus.

Sedimentasi sendiri adalah proses terbawanya mlatessil
dari pengikisan dan pelapukan oleh air, angin afietser ke suatu
wilayah yang kemudian diendapkan. Semua batuahgelapukan dan
pengikisan yang diendapkan lama kelamaan akan diebatuan
sedimen di mana hasil proses sedimentasi di swatypat dengan
tempat lain berbeda (Anonimous, 2012b).

2.2 Metode Geolistrik

Metode geolistrik adalah salah satu metode geafisik
memanfaatkan sifat kelistrikan bumi dengan mengsian arus listrik
ke dalam bumi. Berdasarkan tujuan pengukuran dinigan, metode
geolistrik dibagi menjadi dua (Telford, dkk, 199¢ajtu.



1. Metode GeolistrikSounding
Metode ini mengukur tahanan jenis bawah permukaan d
satu titik ke arah vertikal yaitu dengan cara patia ukur tetap
dan jarak elektroda arus dan potensial diubah-gkeaingga jarak
antar elektroda semakin jauh. Konfigurasi yangnsedigunakan
adalah Schlumberger (Srijatno,1980), seperti yargnjdikkan
pada Gambar 2.2.

Pepindahan €1 P1 P2 €2 ponidahan
@ a @

<+ »

S Titk Datum
o

Gambar 2.2 Perpindahan elektroda sesaumding

2. Metode GeolistrikMapping
Metode ini mengukur tahanan jenis bawah permukaan k

arah lateral atau horisontal yaitu dengan cara gesey titik ukur
secara horisontal dengan jarak spasi elektroda tettuk semua
titik datum dipermukaan. Pada metode ini kedalamitentukan
dari jumlah (n) yang akan diambil. Konfigurasi yasgring
digunakan adalah Wenner dan Dipole — dipole, sepemg
ditunjukkan pada Gambar 2.3.

C1 C2 P1 P2 Pepindaban
l a l na l a l @
“—> | —> | —>

© o o

Gambar 2.3 Perpindahan elektroda seo@apping

2.2.1 Geolistrik Resistivitas

Resistivitas atau tahanan jenis suatu bahan adalah
besaran/parameter yang menunjukkan tingkat hamhataadap arus

listrik. Bahan yang mempunyai resistivitas makirsdre berarti makin
7



sukar untuk dilalui arus listrik. Biasanya tahafems diberi simbop,
di mana satuan dalam Sl adalah ohm me®dsn)( Metoda Resistivitas
dalam geofisika adalah metoda untuk menyelidikuldtr bawah
permukaan berdasarkan perbedaan resistivitas batRasistivitas
batuan bervariasi menurut jenis batuan (termasukerai penyusun
batuan), porositas, dan kandungan fluida (minyak, gas) (Santoso,
2002).

Berdasarkan hukum Ohm diketahui bahwa besar tegavig
suatu material bergantung pada kuat &rdgn hambatan listrik yang
dirumuskan sebagai berikut:

V=ILR (2.1)

Dari (gambar 2.4) resistivitas didefinisikan sebdgambatan
suatu bahan persatuan luas atau panjang. Berdasgéagaruh
resistivitas dapat diasumsikan bawah permukaan usuapisan
penyusun bumi dianggap sebagai silinder dengamparnj, luas A dan
hambatan R, sehingga hambatan jenis dapat ditentdengan
persamaan

dimanap adalah resistivita$)m), L adalah panjang silinder konduktor
(m), A adalah luas penampang silinder konduktor),(iidn R adalah
hambatan().

7{ Sumber Arus F

Beda Potensial }

|—1
DN

G —

Gambar 2.45ilinder dengan panjang (L), luas (A) dan
hambatan (R) yang dialiri arus (1)



Sedangkan menurut hukum Ohm, resistanR dirumuskan
(Robinson,1988):

dimanaR adalah resistansi (ohmy, adalah beda potensial (volt), |
adalah kuat arus (ampere).

Dari persamaan dan di atas didapatkan nilai
resistivitas ) sebesar
— (2.4)

2.3 Aliran Arus Listrik di Dalam Bumi
2.3.1 Elektrode berarus tunggal di dalam bumi
Arus yang mengalir dalam bumi yang homogen isokropi
seperti pada gambar 2.5 memenuhi hukum kekekalastamuyang
dapat dinyatakan dengan persamaan:
~ (2.5)
dimana:
J = rapat arus (A/m2)
g = rapat muatan (C/m3)
t = waktu (detik)

..... Aliran Arus
“\Equipotensial |

Gambar 2.5 Titik arus di dalam bumi homogen isag¢pelford, 1990)



Dengan arus yang stasioner, maka persamaan 2.adnen;
V.j=0 (2.6)

Hubungan antara J dengan medan listrik E dapatatikgn dengan
hukum Ohm sebagai berikut:

]=%E=JE=—JVV 2.7)
dimana:
p = resistivitas medium (Ohm-m)
E = —V V = medan listrik (Volt/m)
o =1/p= konduktivitas (Ohm/m)
V = potensial listrik (Volt)

Arah J sama dengan arah E darkonstan bila medium homogen
isotropik.

dari persamaan 2.6 dan 2.7 maka diperoleh:
V.(~oV7V)=0
Vo.VV+aV?/W =0 (2.8)

dengan medium homogen isotropikkonstan, maka konstanta atau
Vo=0

sehingga
Vo.VV =0 (2.9)
dan
V2V =0 (2.10)
dimanav?V = 0 merupakan persamaan Laplace

Telford (1982) menyatakan, bila suatu elektrodas apada
suatu kedalaman tertentu di bawah permukaan bumg y@mogen
isotropik, sehingga arus dititik C1 akan tersebarskmua arah sama

10



besar. Persamaan Laplace pada persamaan 2.10 kiadadinat bola
dapat ditulis:

—1——6—(7*2?1)+ : i(Sint9g—g)+ . i=0(2-11)

2 9r ar r2sin 6 08 r2sin2 0 92

Arus yang mengalir adalah simetris terhadapan ¢ sebab sumber
arusnya tunggal, maka potensial pada suatu jardirir C1 hanya
merupakan fungsi dari r saja, sehingga persamaanaggdi:

19 (2 a_v) _
Z 2 () =0 2.12)
9?v .~ 2 av
N 0 (2.13)
bila diselesaikan menjadi:
V:—§+b (2.14)

dimana a dan b tetapan, untuk r tak hingga makaséhihgga b=0.
maka persamaan menjadi

! HEd (2.15)

Permukaan equipotensialnya merupakan bola dan gaxésian
listriknya atau garis arus merupakan arah radiateyeerti pada gambar
2.5. Rapat arus pada suatu jarak r dapat ditubagse

av 1 a
]__O—E__;r_z (2.16)

Total arus yang dimasukkan melalui C1 dan menerpbusukaan bola
adalah

I=4mﬂj=—%a 2.17)
sehingga

a=—-=+ (2.18)
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jadi persamaan 2.15 menjadi

P — (2.19)
dan
- (2.20)

2.3.2 Sumber arus tunggal di permukaan bumi

Menurut Telford (1990), arus tunggal dialirkan kalasm bumi
yang homogen isotropis pada permukaan bumi maks ladu titik P
akan tersebar ke semua arah sama besar seperGaadzr 2.6.

Gambar 2.6 Aliran arus oleh satu titik sumber dipeaan bumi
(Telford, 1990)

Sesuai dengan persamaan Laplace pada persamaangkd @istribusi
potensial listrik untuk aliran searah adalah

(2.21)
Persamaan dalam koordinat bola dapat ditulis menjad

—_ = — — —— (222

Permukaan equipotensial merupakan setengah bolag@aas medan
listrik atau garis arus merupakan arah radialnyzerdepada Gambar
2.6.

Rapat arus pada suatu jarak R dapat ditulis sebagai

— - — (2.23)
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Arus total | yang menembus permukaan setengahaloialia@h:
— (2.24)
sehingga

- (2.25)

Jadi potensial pada titik yang berhubungan dengambsr arus di
permukaan bumi yang homogen isotropis adalah:

. (2.26)

2.3.3 Dua sumber arus di permukaan bumi
Apabila terdapat 2 elektroda arus yang dibuat denpgeak
tertentu seperti pada gambar 2.7. Potensial pdtatitik dekat
permukaan akan dipengaruhi oleh kedua elektrodatarsebut. Dari
persamaan (2.26), potensial pada titikaRibat elektroda arus;@an
C,adalah

vV, = ('AJL dan v, :_['AJL (2.27)
2m ) 2m)r,

Sehingga potensial total pada titik #teh G dan G dapat dituliskan
sebagai berikut (Reynolds, 1997) :

I 1 1
Vi +Vip Sl (2.28)
2m\r, 1,
Power
1
@
C, P, Py G, Surface
ﬂf77777777// I, '///////m///nf7ﬂ7777777'
PR "
Py

Gambar 2.7 Sumber Arus Dua Titik pada Permukaandem
Isotropis (Telford, 1990).
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2.4 Resistivitas Batuan

Setiap batuan mempunyai nilai resistivitas berbeging
tergantung pada jenis material, densitas, porgskasdungan air,
kualitas, suhu, ukuran dan bentuk pori-pori batufurveyresitivitas
memberikan gambaran tentang distribusi resistinsah permukaan.
Oleh karena itu resistivitas atau hambatan jenisiama merupakan
kemampuan yang dimiliki dari suatu batuan untuk en@ma aliran
listrik yang diinjeksikan. Adanya cairan atau aalain sistem rekahan
atau ruang antar butir batuan dapat mempengarldii masistivitas
batuan tersebut.

Nilai resistivitas beberapa jenis batuan disajidatam Tabel 2.1
sebagai berikut.
Tabel 2.1 Kisaran nilai resistivitas material bavpainmukaan (Telford,

dkk, 1990)

Material Resistivitas €.m)
Pirit (Phyrite) 0,01 - 100
Kwarsa (Quartz) 500 — 8 x 10
Kalsit (Calsite) 16 — 10°
Batuan Garam 30-¥0
Tuff (Tuffs) 2x10-10
Granit (Granite) 200 - fo
Andesit (Andesite) 1,7 x T6- 45 x 10
Lava (Lavas) 10— 5 x 1d
Basal (Basalt) 200 - 10
Gamping (Limestones) 500 -0
Batu Pasir (Sandstone) 200 — 8.000
Shales (Serpih) 20 —-2.000
Pasir (Sand) 1-1000
Lempung (Clay) 1-100
Air Tanah (Ground Water) 0,5-300
Air Asin (Sea Water) 0,2-0,3
Kerikil Kering (Dry Gravel) 600 — 10
Aluvium (Alluvium) 10 -800
Kerikil (Gravel) 100 — 600

14



2.5 Resistivitas SemuApparent Resistivity)

Asumsi yang selalu digunakan dalam metoda gedlistri
resistivitas adalah bumi bersifat homogen isotroff®tika arus
diinjeksikan ke dalam bumi, pengaruh dalam bentakabpotensial
yang diamati secara tidak langsung adalah hambpantéisuatu lapisan
bumi tertentu. Namun nilai ini bukanlah nilai har#a jenis yang
sesungguhnya. Hambatan jenis ini merupakan besamag nilainya
tergantung pada spasi elektroda yang dipakai. Nandaham
kenyataannya, bumi terdiri dari lapisan-lapisanga@nnilai resistivitas
yang berbeda-beda, sehingga potensial yang diukerupakan
pengaruh dari lapisan-lapisan tersebut.

Resistivitas semu dirumuskan sebagai :
PR %, (2.29)
Di mana p, : Resistivitas semufim )

K : Faktor Geometris (m)
AV : Beda potensial (V)
| :Kuatarus (A)

Besarnya resistivitas semu dipengaruhi oleh elditrgang
digunakan yang bergantung pada konfigurasi tiap ktreléa.
Konfigurasi tiap elektroda memiliki nilai faktdryang berbeda. Faktor
k merupakan faktor geometris pada saat penyusupatidip elektroda.
Faktork diperoleh melalui persamaan (Reynolds, 1997):

K=nma(n+1)(n+2) (2.30)

Resistivitas semu merupakan suatu konsep abstrailg ya
didalamnya terkandung keterangan tentang kedalataansifat suatu
lapisan tertentu. Sebagaimana disajikan dalam @a@B, dimisalkan
bahwa medium yang ditinjau terdiri dari 2 lapis daeampunyai nilai
resistivitas yang berbeda;(danp,). Dalam pengukuran, medium ini
akan dianggap sebagai 1 lapisan yang homogen diapungai 1 harga
resistivitas yaityp, (Apparent Resistivijyatau resistivitas semu.
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P1

:> Pa

P2

Gambar 2.8 Konsep Resistivitas Semu

Resistivitas semu yang dihasilkan oleh setiap koméisi akan
berbeda walaupun jarak antar elektrodanya samaa Midenal adanya
paw Yaitu resistivitas semu untuk konfigurasi Wennan @,s untuk
konfigurasi Schlumberger. Untuk medium berlapisigharesistivitas
semu ini akan merupakan fungsi jarak bentangaak(jantar elektroda
arus). Untuk jarak antar elektroda arus yang k&ain memberikap,
yang harganya mendekati batuan di dekat permukaan. Sedangkan
untuk jarak bentangan yang bespyyang diperoleh akan mewakili
hargap batuan yang lebih dalam.

2.6 Pseudodepth Section

Pseudodepth sectiamerupakan gambaran penampang lintang
bawah permukaan yang di dalamnya terdapat titikik-gloting yang
digambarkan pada suatu kedalaman yang berbed&. tifiki tersebut
merupakan jumlah data yang akan diambil.

Titik — titik ini di bentuk dari garis yang menupusat AB dan
MN yang nantinya membentuk sudut 45° terhadap geeigikal.
Setelah bentangan maksimum yang direncanakan dicBpaangan
elektroda arus AB dipindahkan ke kanan satu intei®an pasangan
elektroda potensial digeser juga ke titik-titik gébelah kanannya.
Demikian seterusnya sehingga diperoleh harga irgtast pada semua
posisi titik datum yang direncankan (Telford, dkR32).

Gambar 2.9seudodepth section resistivity
16



2.7 Konfigurasi Dipole-dipole

Pada konfigurasi Dipole — dipole, dua elektrodasatan dua
elektroda potensial ditempatkan terpisah dengaak jaa, sedangkan
spasi masing-masing elektroda adaalPengukuran dilakukan dengan
memindahkan elektroda potensial pada suatu penampimgan
elektroda arus tetap. Kemudian, pemindahan elektaods pada spasi
berikutnya diikuti oleh pemindahan elektroda poig@nsepanjang
lintasan seterusnya hingga pengukuran elektrodapada titik terakhir
di lintasan itu.

Konfigurasi Dipole — Dipole menggunakan 4 elektrogag
terdiri atas 2 elektroda arus dan 2 elektroda swénElektroda arus
ditempatkan di urutan pertama. Jarak elektroda @B3} dan elektroda
potensial (MN) sebesa. sedangkan jarak antara AB dan MN adalah
na, di manan adalah faktor kali pemindahan elektroda potersgatai
dengan Gambar 2.4 di bawah ini.

1 AV

Cl (‘1 P 1 P 2

a a a
<—na——>

Gambar 2.10 Konfigurasi Dipole-dipole (Loke, 1997)

Untuk persamaan resistivitas sery) (konfigurasi dipole-dipole pada
persamaan (2.29) diturunkan dari:

(2.31)
(2.32)
2.33)

Didapatkan nilai ~ dan  sebagai berikut:

= (2.34)
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Vy = ’—”(i— i) (2.35)

27 \13 T4

Untuk besar beda potensial konfigurasi dipole-dipd pat
diperoleh dari persamaan berikut.

=l 2G| e

sehinggall’ dapat ditulis kembali menjadi

;o ;_7’; {(n_la B a+1na) o (na1+a N Zaina)} @2

TS

aS 21 (na(2+3n+n2)) 28]
_ 2

AV = 21 (na(n+1)(n+2)) 2,
_ Ipg

AV = nna(n+1)(n+2) (2.41)

Maka besarnya resistivitas senpy Y dapat ditulis menjadi

Pq = mna(n + 1)(n + 2) AI—V. 2.42)

Dengan faktor geometri€) = mna(n + 1)(n + 2)
(Utomo, 2009).

2.8 Gunung ljen

Gunung ljen berkoordinat Geografi : 8°03,5'LS dd4°14,5'
BT. Secara administratif termasuk Kecamatan Liditabupaten
Banyuwangi dan Kabupaten Bondowoso, Kecamatan Senilam
untuk lokasi pos pengamatan terletak di Kampungy&amysari, Licin,
Kecamatan Glagah, Kabupaten Banyuwangi (SyarifLéif8).

18



Kawah ijen adalah sebuah pusat aktivitas vulkanilpuau

Jawa bagian timur. Komplek ljen ini merupakan sébkaldera yang
sangat besar dengan banyaknya aktivitas vulkanikdairah ini.
Aktivitas vulkanik tersebut berasal dari Gunungnljdan Gunung
Raung. Kawah ijen ini merupakan sebuah danau t@rbeis dunia
dengan derajat keasaman yang sangat tinggi ( pkbxdan juga
berisikan air yang telah mengalami mineralisaskamik. Kawah ljen
memiliki sumber daya gunung api bervariasi dan aapgtensial yang
meliputi (Sutaningsih, dkk, 2001) :

Tambang Belerang

Sublimat belerang merupakan produk Gunung Kawahyigng
sudah dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperlwdamd
industri kimia. Belerang dihasilkan dari hasil soi@si gas-gas
belerang yang terdapat dalam asap solfatara yangsuthe
sekitar 200°C. Kapasitas belerang rata-rata seRiteon/hari.
Lapangan solfatara terletak di sebelah tenggaraud&awah
lien.

Sumber mata air panas

Sumber mata air panas bertipe asam sulfat khladelzgan
suhu 70°C dan pH sekitar 2,6 terdapat didekat Iggran
solfatara ljen. Sedangkan air panas netral bettigarbonat
dengan suhu sekitar 45° terdapat di dalam kalderasebelah
utara yaitu di Blawan, Kabupaten Bondowoso (Mulydédin
Wahyudin, 1998).

Lapangan Gipsum/anhidrit

Pembentukan gipsum/anhidrit terjadi di bawah damwadaljen
yaitu di hulu Kali Banyupait. Air danau kawah yang
mengandung sulfat dengan konsentrasi tinggi mergndae
atau melewati batuan sehingga terbentuk gipsunuaBadisini
berfungsi sebagai sumber kalsium. Dengan adanyaegro
penguapan/pemanasan di permukaan gipsum yangi teajoat
kehilangan airnya sehingga membentuk anhidrit.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 13 oktobeampgai 16
oktober 2012. Dan mengambil lokasi di sekitar Rhftg, lereng
Gunung ljen Kecamatan Licin, Kabupaten Banyuwadgiva Timur.
Secara geografis lokasi ini terletak pada koordir8803,5'LS dan
114°14,5' BT berada pada ketinggian sekitar 238&mdpl. Seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 3.1.

,-w?_- Erase o

o *  KAB.PAN
- "
« Koyumngr S
O Sqng.rm\w\ "“:2-'-
monon |PEG. UEN /o - | B | A
Eawah gen | . 2890
'--___ e ————— L6 Mesogs
ot T= --" w.
& ~~LL G. Roung W
QSumbemuiy
B. BANYUWANGH '

el , BANYUWANGS :
ah, W OSisenond
i =
- - Rogo-aroe

Skala 1:1.444.500 1 Lokasi Penelitian

Gambar 3.1 Peta lokasi daerah penelitian

3.2 Peralatan Penelitian

Peralatan yang digunakan pada saat pengambilanddddan
penelitian ini adalah sebagai berikut.
» Resistivitymeter merlOYYO McOhm-EModel 2119D 1 unit

> Elektroda arus 2 unit
» Elektroda potensial 2 unit
» Kabel arus 2 roll
» Kabel potensial 2 roll
» Penjepit buaya 4 buah
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» GPS 1 unit

» Baterai Accuy 1 unit

» Palu 2 buah
» Meteran 1 roll

» Peta Geologi lembar ljen 1 buah

» Alat tulis danClipboard 1 set

Gambar 3.2 Peralatan pengambilan data geolisiiktigdtas

3.3 Proses Penelitian
3.3.1 Pengambilan data

Dilakukannya pengukuran dilapangan ini memilikugg untuk
mendapatkan data perubahan tahanan jenis bawalu@@amke arah
lateral. Oleh karena itu, metoda yang digunakamardagbenelitian ini
adalah metoda resistivitas jenimapping dengan menggunakan
konfigurasi Dipole - Dipole. Pengambilan data dpdagan dibantu
dengan alaResistivitymeter OYYO TIPEMcOhm-ElModel 2119D.
Tahap — tahap pelaksanaan pengambilan data dalaelite ini
adalah sebagai berikut :

1. Penentuan lintasanappingdi lapangan.
Penentuan lokasi lintasanrveyadalah hal pertama yang harus
dilakukan dalamsurvey geolistrik. Penentuan lokasi lintasan
survey dilapangan dengan melakukan pengamatan kondisi
geografis daerahsurvey yang disesuaikan dengan kondisi
topografi dan geologinya, kemudian hal yang dilakukdalah
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penempatan posisi lintasan mapping, pengaturak ¢gheiitroda
dan panjang lintasan yang telah ditentukan. Daangghya
mempersiapkan alat — alat yang digunakan dalamegros
pengambilan data.

Pengambilan data

Pada proses pengambilan data digunakannya korgigtipsole

- dipole. Dalam proses pengambilan data, data gimeroleh
adalah nilai arus (I) dan hambatan yang terukur fpses
pengukuran dilakukan dengan mengubah-ubah jarditredia
arus maupun elektroda potensial secara bertahapinBahan
elektroda bertambah seiring dengan titik datum yatg
inginkan. Proses pengambilan data dilakukan seliarga
lintasan. Untuk lintasan yang pertama (lintasabetada di tepi
jalan arah kota Bondowoso dengan panjang 200 migteuk
lintasan yang kedua (lintasan 2) berada di jalardakian naik
menuju kawah ijen dengan panjang lintasan 200 mefteiuk
lintasan yang ketiga (lintasan 3) berada di telainjarah kota
Banyuwangi dengan panjang lintasan 200 meter. Dejayak
antar elektroda (a) = 10 meter dan titik datum~8)— 10.

3
2
s
w2
7

e o ,
Gambar 3.3 Lintasan 1
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Gambar 3.4 Lintasan 2

Gambar 3.5 Lintasan 3



200 m

#

Arah Kota Bondowoso

Arah Kawah Ijen

Line 2

Om

200 m

Line 1

Kantor
Perhutani

Om

200 m

Arah Kota Banyuwangi

T

| S

Parkiran
Paltudin

Line 3

Om

Gambar 3.6 Denah Lokasi Penelitian

3.3.2 Pengolahan data

Setelah proses pengambilan data selesai makaulkdanjdengan
proses pengolahan data. Tahapan pengolahan dalitakiikan setelah
mendapatkan data primer yang diperoleh dari lokasielitian. Data
primer kemudian dimasukan ke daldicrosoft Excel.

V=IR
-

K = nma (n + 1)(n + 2)

pg = mna(n+ 1)(n + Z)ATV

~—

n|j|lalp | & | rR|[a[®] &

1] 0|10 20|30 2 | 714 | 357 | 10 | 188.4]  672.588
120 30 | 40 | 50 | 2 | 86.646 | 43.32| 10 | 188.4] 8162.053
1[40 | 50 | 60 | 70 | 2 | 177.804 | 889 | 10 | 188.4] 16749.137
1| 60 70 80 90 2 | 104499 |522.5| 10 | 188.4| 98438.435
180 | 90 | 100 | 110 | 2 | 568.2 |284.1] 10 | 188.4] 53524.440
1 [100] 110 | 120 | 130 | 2 | 603422 [301.7| 10 | 188.4] 56842.352
1 [120] 130 | 140 | 150 | 2 | 234.282 |117.1] 10 | 188.4] 22069.364
1 140 | 150 | 160 | 170 | 2 1095 |[5.475| 10 | 188.4 1031.490
1 [160] 170 | 180 | 190 | 2 | 15056 | 7.528| 10 | 188.4]  1418.275
1 [170] 180 | 190 | 200 | 2 | 114.186 | 57.09] 10 | 188.4] 10756.321

Gambar 3.7 Perhitungan paéliicrosoft Excel
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PadaMicrosoft Exceldilanjutkan dengan menghitung nilai beda
potensial ), resistivitas semup] batuan dan faktor geometk) ( Untuk
menghitung nilai beda potensial) (didapatkan dari persamaan (2.1),
untuk nilai resistivitas semp) didapatkan dari persamaan (2.42) dan
untuk nilai faktor geometrikj didapatkan dari persamaan (2.30).
Setelah perhitungan data beda potensiglrilai resistivitas semup)
batuan dan faktor geometrk)(selesai, kemudian data dopy ke
notepad dan disimpan dalam file “.dat”. Dan selamja data di oleh
menggunakarsoftware Res2DinvData dalam bentuk file “.dat” di
input kedalam software, setelah itu diinversi datelah tahap inverse
diperoleh penampang 2D resistivitas batuan yangggambarkan
struktur bawah permukaan lokasi penelitian.

23 RES2DINVx32 ver. 3.

File | Edit Change Settings Inversion Display Topography Options Print Help
I Read data file

Round up positions of electrodes
Automatically switch electrodes
Cut-off factor to remove data

Calculate errors from repeated readings
Data Import >

Collate data into RES3DINV format
Concatenate data into RES2DINV format

Change buffer drive
Save sorted data after reading in data file

Trace program execution

Exit program
Gambar 3.8nput data keSoftware Rev2dinv

3.3.3 Interpretasi data

Tahapan akhir setelah pengambilan data dan peragoldhta
adalah interpretasi data. Interpretasi data inid&sarkan hasil
pengolahan data primer dari lapangan yang berupanggang 2D
bawah permukaan lokasi penelitian. Tahapan iniupexh untuk
menggambarkan kondisi bawah permukaan dari loleass|gian.

Proses interpretasi ini dilakukan dengan perbardingerbedaan
warna pada penampang 2D yang merupakan hasil @éragotata dari
software Res2Dinwimana perbedaan warna tersebut mewakili sebaran
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resistivitas batuan bawah permukaan pada lokasglifan dengan
kedalaman tertentu. Kemudian dari sebaran nilaistreisas batuan
tersebut dan dibandingkan dengan nilai resistiviggaan dari referensi.
Hal demikianlah yang membantu menggambarkan konki#&@ivah
permukaan lokasi penelitian.

3.4 Diagram Alir Penelitian
Proses penelitian yang telah dilaksanakan, seoales jdi
tunjukkan oleh Gambar 3.9 di bawah ini :

Identifikasi Masalah

v

Studi Pustaka

v

SurveyPendahuluan

v

Pengambilan Data Geolistrik

v

Pengolahan Data Geolistrik

v

Korelasi dengan . .
oRe a_st_d_(: ga _,| [nterpretasi Data Peta Geologi
esistivitas Geolistrik Daerah Penelitian
Batuat l

Pembahasatian Kesimpulan

Gambar 3.9 Diagram alir penelitian
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Geologi Regional Daerah Penelitian

Secara fisiologi gunungapi ljen berada pada zore, Sbobagian
timur pulau Jawa. Secara tektonik zona Solo invgetuk pada saat
terjadi patahan pada pembentukan geantiklin J&®ada proses ini
menyebabkan batas antara zona Solo dengan zonauPggn Selatan
yang berada dibagian selatan zona Solo, membentulkits patahan
dengan dinding terjal.

Untuk Komplek Gunungapi ljen tumbuh diatas batuadireen
Kenozoikum. Vulkanisme komplek gunungapi ljen diggetkan mulai
terbentuk dalam periode waktu yang bersamaan degganngapi
lyang (Argopuro) pada kala Plistosen Atas, atautaekK00.000 tahun
yang lalu atau bahkan lebih muda. Gaya kompresi mafipatan di
utara ini dikompensasikan oleh pergerakan sesidwartadi zona Solo.
Selama Holosen gunungapi muda pada zona Solo tekoeeperti
Semeru, Lamongan, kerucut muda Komplek lyang-Argopljen Tua
(Kendeng), dan Raung. Gunungapi muda ini menutegarsmendatar,
rekahan, dan gejala tensional lainnya yang terlzgpdida fase tektonik
pendahuluan. Pada akhir kala Plistosen, sebagiamnh t@Gunungapi
Tengger Tua, lyang, dan ljen Tua (Gunung Kendengpggelincir ke
arah cekungan geosinklin di sebelah utaranya sghimgenyebabkan
terjadi  perlipatan endapan batuan sedimen plideREn
(Ratdomopurbo, 2006).

4.2 Pengambilan Data

Pengambilan data telah dilaksanakan di sekitauéiab, lereng
Gunung ljen, Kecamatan Licin, Kabupaten Banyuwadgwa Timur.
Pengambilan data ini dilakukan sebanyak 3 lintasan.

Pada pengambilan data di lintasan 1 berada di jattapak
menuju Kawah ljen, dengan panjang lintasan 200 megtng
membentang dari selatan ke utara. Dengan titik Gemmga terletak
pada koordinat 08°07°39,8” LS dan 114°22'34,1” Bdlan titik 200
meternya terletak pada kooordinat 08°07°26,7” L% dd44°22'21,3"
BT berada pada ketinggian sekitar 1879 meter dphtuk lintasan 2
berada tepi jalan menuju kota Bondowoso dengarapgHrjntasan 200
meter yang membetang dari arah timur ke barat. &enitik O
meternya terletak pada koordinat 08°07°38,9” LS #&4°22'33,9” BT
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dan titik 200 meternya terletak pada kooordinat0@&7,4” LS dan
114°22'48,3" BT berada pada ketinggian sekitar 18&&er dpl. Dan
pengambilan data untuk lintasan 3 berada di sebgiabrnya lintasan
1 yang letaknya di tepi jalan menuju kota Banyuwatgmngan panjang
lintasan 200 meter juga yang membentang dari anafwr tke barat.
Dengan titik O meternya terletak pada koordinat0@%6,4” LS dan
114°22'30,0" BT dan titik 200 meternya terletakdpakooordinat
08°07'38,9” LS dan 114°22’34,1” BT berada pada rkggian sekitar
1881 meter dpl.

4.3 Pengolahan Data
4.3.1 Pengolahan Lintasan 1

Berdasarkan pengolahan menggunak&oftware Res2dinv
dihasilkan penampang 2D (2 Dimensi) lintasan 1 iepada (gambar
4.1) dibawah ini.

Depth
00 100 200 300 100 :00 600 700 800 QDU 100 HU 120 130 110 160 171] 160 190 m
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Inverse Model Resistivity Section

EEEEECOENESEEEEEE
4 180 2% 486 TR 1299 249 MUT%H
Resistivty in ohm.m Unit electrode spacing is 10.0 m.

Gambar 4.1 Penampang 2D (2 Dimensi) lintasan 1

Pada lintasan 1 panjang lintasan pengukuran ad8 meter
yang membentang dari selatan ke utara. Dengan fgpaki antara
elektroda adalah 10 meter. Dari panjang lintasagyleuran 200 meter
dapat menjangkau kedalam 27 meter. Dan didapatkga ilai
resistivitas batuan bawah permukaan dari nilai 1@@¥sampai 34736
Qm.

4.3.2 Pengolahan Lintasan 2

Berdasarkan pengolahan menggunak&oftware Res2dinv
dihasilkan penampang 2D (2 Dimensi) lintasan 2 diepada (gambar
4.2) dibawah ini.
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Gambar 4.2 Penampang 2D lintasan 2

Pada lintasan 2 panjang lintasan pengukuran lad)@ meter
yang membentang dari arah timur ke barat. Dengak jgpasi antara
elektroda adalah 10 meter. Dari panjang lintasangyleuran 200 meter
dapat menjangkau kedalam 27 meter. Dan didapatkga jilai
resistivitas batuan bawah permukaan dari nilai 888 sampai 11657
Qom.

4.3.3 Pengolahan Lintasan 3

Berdasarkan pengolahan menggunak8oftware Res2dinv
dihasilkan penampang 2D (2 Dimensi) lintasan 2 iepada (gambar
4.2) dibawah ini.

a0
Inverse Model Resistity Secton
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Gambar 4.3 Penampang 2D lintasan 3

Pada lintasan 3 panjang lintasan pengukuran ad08 meter
yang membentang dari arah timur ke barat. Dengak jspasi antara
elektroda adalah 10 meter. Dari panjang lintasagyeuran 200 meter
dapat menjangkau kedalam 27 meter. Dan didapatkga hilai
resistivitas batuan bawah permukaan dari nilai 18&Bsampai 15257
Qm.
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4.4 Pembahasan
4.4.1 Interpretasi Lintasan 1

Setelah pengolahan pada lintasan 1 di perolehngesnag 2D (2
Dimensi) bawah permukaan seperti (gambar 4.1).nfigteya hasil
pengolahan tersebut dilakukan pemodelan sepertimi{ga 4.4).
Tahapan pemodelan ini bertujuan untuk memudahkarukun
menginterpretasikan data.

Dari hasil pemodelan pada lintasan 1 dapat diiasikan
menjadi 3 jenis batuan. Untuk keterangan nomordapggambar 4.4)
yang diilustrasikan dengan warna biru dengan kedatasekitar 0 — 5
meter, memiliki nilai resistivitas antara 1119m - 2976 Qm
diidentifikasi merupakan batuan Pasir Tuffan. Urkekerangan nomor
2 pada (gambar 4.4) yang dilustrasikan warna hipngan kedalaman
sekitar 5 — 21 meter, yang memiliki nilai residtiginya antara 4884m
— 7952 Om diidentifikasi merupakan batuan Tuff. Dan untuk
keterangan nomor 3 pada (gambar 4.4) diilustrasik@amgan warna
merah dengan kedalaman sekitar 12 — 27 meter, iRemihilai
resistivitas antara 12999m — 34736Qm diidentifikasi merupakan
batuan lava.

Gambar 4.4 Pemodelan 2D (2 Dimensi) lintasan 1

4.4.2 Interpretasi Lintasan 2

Setelah pengolahan pada lintasan 2 di perolehnmearag 2D (2
Dimensi) bawah permukaan seperti (gambar 4.2).nfigteya hasil
pengolahan tersebut dilakukan pemodelan sepertimiiga 4.5).
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Tahapan pemodelan ini bertujuan untuk memudahkarukun
menginterpretasikan data.

Dari hasil pemodelan pada lintasan 2 dapat diiktasikan
menjadi 3 jenis batuan. Untuk keterangan nomordaggambar 4.5)
yang diilustrasikan dengan warna biru dengan keumbasekitar 0 — 8
meter, memiliki nilai resistivitas antara 588m - 1380 Qm
diidentifikasi merupakan batuan Lapili Tuffan. Uktiketerangan
nomor 2 pada (gambar 4.5) yang dilustrasikan wadrijeu dengan
kedalaman sekitar 0 — 21 meter, yang memiliki nikgistivitasnya
antara 2113m — 32410Qm diidentifikasi merupakan batuan Tuff. Dan
untuk nomor keterangan 3 pada (gambar 4.5) yanigsttasikan
dengan warna merah dengan kedalaman sekitar 8netf, memiliki
nilai resistivitas antara 4988m — 116570Qm diidentifikasi merupakan
batuan lava.

IerseModel Resitiy Section
ARENECEEEEEENEEN
W% om0 s W s e e

Resistity in chnm Unit elctrod spacingis 10.0m 2
00 100 20 N0 M0 M0 K00 M0 MO WO W MWoW W H OB W MW ¢
- . el L Ly L . . L L .
51
onf

Gambar 4.5 Pemodelan 2D (2 Dimensi) lintasan 2

4.4.3 Interpretasi Lintasan 3

Setelah pengolahan pada lintasan 3 di perolehngearag 2D (2
Dimensi) bawah permukaan seperti (gambar 4.3).nfgfgya hasil
pengolahan tersebut dilakukan pemodelan sepertmiga 4.6).
Tahapan pemodelan ini bertujuan untuk memudahkarukun
menginterpretasikan data.

Dari hasil pemodelan pada lintasan 3 dapat diktasikan
menjadi 3 jenis batuan. Untuk keterangan nomordapgambar 4.6)
yang diilustrasikan dengan warna biru dengan keumbasekitar 0 — 8
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meter, memiliki nilai resistivitas antara 151Qm - 2937 Qm
diidentifikasi merupakan batuan Pasir Tuffan. Urkekerangan nomor
2 pada (gambar 4.6) yang dilustrasikan warna hipngan kedalaman
sekitar 0 — 21 meter, yang memiliki nilai residéginya antara 4083m

— 5677 Om diidentifikasi merupakan batuan Tuff. Dan untuk
keterangan nomor 3 pada (gambar 4.5) yang diikkikka dengan
warna merah dengan kedalaman sekitar 8 — 27 rmetmiliki nilai
resistivitas antara 7898m — 15257 Qm diidentifikasi merupakan
batuan lava.

Degth
00 100 20 N0 40 N0 w0 M0 N0 N0 MWwoMm W W W .
i B N A v S O SR W S Line3

iy Sechon
EECEEEECEENEEN
woom m 1T W 6
stity n chm
a0 W m @ w

0 10 20 X m 1 " W M

|
Gambar 4.6 Pemodelan 2D (2 Dimensi) lintasan 3

Pada penjelasan di atas secara garis besar dapet dalam
bentuk tabel seperti yang ditunjukkan pada taldetitbawah ini:
Tabel 4.1 Hasil identifikasi batuan dari masingsing lintasan

Lintasan Resistivitas Qm) Identifikasi Batuan
1114 — 2976 Pasir Tuffan
1 4864 — 7952 Tuff
12999 — 34736 Lava
588 — 1380 Lapili Tuffan
2 2113 - 3241 Tuff
4966 — 11657 Lava
1519 — 2937 Pasir Tuffan
3 4083 — 5677 Tuff
7893 — 15257 Lava
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Berdasarkan (tabel 4.1) dari 3 lintasan penelita@miliki
struktur batuan bawah permukaan yang sama yaitabatff dan lava,
yang berada di kedalaman sekitar 8 meter — 27 meter

Dalam hukum dasar geologi terdapat 4 pernyatadn yai

1. Horizontality menyatakan bahwa setiap lapisan bawah
permukaan tanah diendapakan secara mendatar.

2. Superposisi menyatakan bahwa lapisan batuan yang
diatas adalah batuan yang lebih muda daripadaalapis
dibawahnya.

3. Cross Cutting Relationshimenyatakan bahwa batuan
yang memotong batuan lainnya merupakan batuan
yang lebih muda.

4. The present is the key to the pastnyatakan bahwa
kondisi batuan sekarang merupakan penampakan
batuan dimasa lampau.

Dari hasil pembahasan diatas menyatakan bahwalilasan
pengukuran tersebut sesuai dengan hukum dasarggemmyataan
pertama yang membahas tentang proses pengendaptn lapisan
selalu mendatar. Karena hasil interpretasi datyatitkan bahwa 3
lintasan pengukuran memiliki struktur batuan yaama di kedalaman
sekitar 8 meter — 27 meter dengan jenis batuardérffbatuan lava.

Line 3

Lintasan AB

Sempol Desa Blawan Paltuding
2\3‘23 19 61329 81329 i 101329 121 j?,‘]m

Basalt/ Lava

Breksi Gunungapi

Error - 16.68

Gambar 4.DverlayLintasan AB Metode gaya berat dengan Lintasan 2
dan Lintasan 3 metode Geolistrik
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Pada (gambar 4.7) merupakan hasirlay metode gaya berat
(Riani, 2013) dengan hasil metode geolistrik. Pddambar 4.7)
merupakan lintasan AB metode gaya berat yangwdirlay dengan
lintasan 2 dan lintasan 3 metode geolistrik, dimakasi pengambilan
data metode gaya berat mulai dari Sempol sampaiddad, sedangkan
pengambilan data metode geolistrik di PaltudingdaPéntasan AB
menggambarkan struktur bawah permukaannya yaituababreksi
gunungapi, tuff, basal dan lava. Untuk lintasana® tintasan 3 pada
metode geolistrik menggambarkan struktur bawah plkasn yaitu
Lapili Tuffan, Pasir tuffan, Tuff dan Lava.

Line 1

Lintasan CD

Pondok Bmder

M5 4054 €052 3054 1005.4 2054 m

] p Breksi gunungapi atau Tuff
3 Basal atau Lava Basal atau Lava

Error = 5,60

Gambar 4.8verlayLintasan CD Metode gaya berat dengan Lintasan 1
metode Geolistrik

Dan untuk (gambar 4.8) merupakan hasiérlay lintasan CD
metode gaya berat (Riani, 2013) dengan lintasaretbae geolistrik,
dimana lokasi pengambilan data metode gaya benat Ridtuding
sampai Pondok Bunder, sedangkan pengambilan datelengeolistrik
di Paltuding arah Pondok Bunder. Lintasan CD mentdpgakan
struktur bawah permukaannya yaitu batuan breksiggawpi, tuff, basal
dan lava. Untuk lintasan 1 pada metode geolistrénggambarkan
struktur bawah permukaan yaitu Pasir tuffan, Taff dava.

Dari hasiloverlay di atas, hasil dari metode geolistrik hanya
sebagian saja dari hasil metode gaya berat, haldikérenakan
jangkauan pengambil data metode gaya berat letshrb&etapi pada
metode geolistrik ini lebih jelas dalam menggamkandisi bawah
permukaan penelitian.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan pdittan
beberapa kesimpulan sebagai berikut.

Nilai resistivitas batuan bawah permukaan di liatag antara
1114 Om sampai 347362m dengan identifikasi  litologi bawah
permukaan adalah pasir tuffan, tuff dan lava. Riatiesan 2 antara 588
Qm sampai 11652m dengan identifikasi litologi bawah permmukaan
adalah lapili tuffan, tuff dan lava. Dan pada Isg#a 3 antara 151Qm
sampai 15257m dengan identifikasi litologi bawah permmukaan
adalah pasir tuffan, tuff dan lava.

Berdasarkan hasil pengolahan, pemodelan dan ietagirdata
dari lintasan 1, lintasan 2 dan lintasan 3 terddesatlarasan kondisi
bawah permukaan lintasan pengukur. Dari keselarteygebut dapat
diidentifikasi bahwa pola sebaran endapan vulkgoikung ijen adalah
mendatar. Karena pada lintasan 1, lintasan 2, ddasan 3 pada
kedalaman 8 meter — 27 meter memiliki litologi l@atusama yaitu
batuan tuff dan lava.

5.2 Saran

Hasil dari pengolahan, pemodelan dan interpresi ithi adalah
identifikasi dalam memperkirakan kondisi bawah p#@an lokasi
penelitian dan pola sebaran endapan, untuk menamigambaran
bawah permukaan secara detail dan baik, maka pdithkukan
penelitian menggunakan metode yang lain semisal odeet
elektromagnetik dan microseismik. Dan dilakukarasa@eriodik yang
dimanfaatkan untuk monitoring.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Tabel L1.1 Kisaran nilai resistivitas material bémpermukaan
(Telford, 1982)

Material Resistivitas €.m)
Pirit (Phyrite) 0,01 -100
Kwarsa (Quartz) 500 — 8 x°10
Kalsit (Calsite) 16 — 10°
Batuan Garam 30 -0
Tuffa (Tuffs) 2x16-10
Granit (Granite) 200 — f0
Andesit (Andesite) 1,7 x 16- 45 x 10
Lava (Lavas) 10-5x 1d
Basal (Basalt) 200 — 10
Gamping (Limestones) 500 —410
Batu Pasir (Sandstone) 200 — 8.000
Shales (Serpih) 20 — 2.000
Pasir (Sand) 1-1000
Lempung (Clay) 1-100
Air Tanah (Ground Water) 0,5-300
Air Asin (Sea Water) 0,2-0,3
Kerikil Kering (Dry Gravel) 600 — 10
Aluvium (Alluvium) 10 - 800
Kerikil (Gravel) 100 — 600
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Lampiran 2

Hasil Pengambilan Data Geolistrik Resistivitas

Lintasan |

Lokasi

Arah bentangan

Spasi

Panjang bentangan

Waktu Penelitian

Tabel L3.1 Data Resistivitas Lintasan 1

Konfigurasi dipole-dipole

: Jalan setapak arah naik ke Kawah ljen.

. Selatan - Utara
: 10 meter

: 200 meter
: Sabtu / 13 Oktober 2012

No N c2| C1| P1 P2 | tma | a | R®)
1 1 0 10 20 30 2 19 12.543
2 1 10 20 30 40 2 10 10.423
3 1 20 30 40 50 2 10 11.8%0
4 1 30 40 50 60 2 10 8.234
5 1 40 50 60 70 2 10 9.638
6 1 50 60 70 80 2 10 10.573
7 1 60 70 80 90 2 10 13.432
8 1 70 80 90 100 2 10 11.847
9 1 80 90 | 100 110 2 10 11.6385
10 1 90 | 100| 110 120 2 10 9.644
11 1 100| 110, 120 130 2 10 10.437
12 1 110| 120, 13Q 140 2 10 9.445
13 1 120| 130, 140 150 2 10  9.873
14 1 130| 140, 150 160 2 10 10.563
15 1 140| 150, 16Q 17Q 2 1p 8.693
16 1 150| 160, 17Q 180 2 10 9.846
17 1 160| 170, 18Q 190 2 10 10.462
18 1 170| 180, 190 200 2 10 7.426
19 2 0 10 30 40 2 10 8.4283

D
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Lampiran 3
Data Hasil Dalam bentuk File. DAT

Tabel L3.1 Data Lintasan | Dalam Bentuk File. DAT

10 (Spasi elektroda terkecil)

3 (Jenis Konfigurasi, untuk dipole-dipole diisi 3)
126 (Jumlah Data)

0 (Tipe lokasi titik datum, ditengah diisi 0)

0 (parameter yang dibaca, O untrkipacaan nilai

hambat jenis)

0 10 1 2363.101
10 10 1 1963.693
20 10 1 2232.540
30 10 1 1559.520
40 10 1 1815.799
50 10 1 2013.099
60 10 1 2530.589
70 10 1 2267.516
80 10 ik 2192.034
90 10 1 1855.506
100 10 1 1966.331
110 10 1 1826.663
120 10 1 1860.073
130 10 1 2053.447
140 10 1 1637.761
150 10 1 1923.908
160 10 1 1971.041
170 10 1 1399.058

0 10 2 6347.573
10 10 2 5909.731
20 10 2 5037.062
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4332.446
4327.171
4018.195
5177.986
4428.154
3508.008
3566.035
4342.997
3749.914
2830.522
3662.496
3862.200
3745.392
3588.643
5424.036
5037.816
7321.224
5369.400
3562.650
5361.864
6863.412
5186.500
5627.508
3504.240
2777.664
7138.476
8826.540
7113.984
4758.984
3707.712
4992.600
4823.040
3967.704
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3798.144
8073.198
6744.720
3786.840
5089.500
5437.224
4977.528
3605.076
4009.152
6789.936
3975.688
2219.352
5169.696
4971.876
5558.742
5624.682
6285.035
6514.872
6903.918
7044.528
7728.168
7675.416
7184.133
6343.428
6382.992
5245.410
6098.131
7363.900
8176.560
8292.614
9274.329
8229.312
6108.682
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9148.584
9759.120
8334.816
9392.170
8271.514
7100.419
8403.394
5634.056
2294.712
2294.712
4099.193
1946.549
2468.794
7154.256
7042.392
8909.813
10637.088
14100.610
22698.432
22065.408
18900.288
16119.504
17137.622
15237.792
18086.400
16505.300
14401.296
16978.608
7574.685
20081.556
23314.500
23034.726
17097.300
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Jalansctapek 00000000 Tt
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g Jalan KA Jurus dan kemiringan
* Rail road % Strike and dip of beds
274 Titik unggi
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& Triangulation point )
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FORMASI KALIBARU
KALIBARU FORMATION

BATUAN GUNUNGAP JEN MUDA
YOUNG IJEN VOLCANIC ROCK

QUEBY| L ANTE, MERAPI VOLCANIC ROCK

RAUNG, PENDIL VOLCANIC ROCK

BATUAN GUNUNGAP UEN TUA
OLD I1EN VOLCANIC ROCK

] 18] 2] (<] B] [

BATUAN GUNUNGAPI RANTE, MERAM

BATUAN GUNUNGAPI RAUNG, PENDIL :

: Breksi g

: Breksi lahar, konglomerat, batupasir tufan dan tuf

Breccia, conglomerate, nyffaceous and nff

: Tuf, beeksi guoungapi, lava dan belerang. ljen (i)

Tufl. volcanic breccia, lava and sulphur. ljen (i)

Breksi gunungapi, lava, lahar dan wf, Rante (r), Merapi (m)
Volcanic breccia, lava, lahars and nyff. Rante (r), Merapi (m)

Breksi gunungapi, lava dan tf. Raung (r), Pendil (p)
Volcanic breccia, lava and ngf). Raung (r), Pendil (p)

wi dan lava basal
lava

gapi, breksi b
ic breccia, pumi

Pung

breccia, nff and basalt

Vol
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Gambar L6.2 Legenda dan Keterangan Peta Geologglem
Banyuwangi
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